
PARENTING QUR’ANI: 

STUDI PENAFSIRAN AL-QUR’AN 

SURAH AL-HASYR DAN SURAH YUSUF SERTA KORELASINYA 

DENGAN PERSPEKTIF PSIKOLOGI PENDIDIKAN 

 

TESIS 

 

Penelitian diajukan untuk memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar 

Magister Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

Disusun Oleh: 

 

 

KHAIRUL ARIFIN 

NIM 231500014 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN UNIVERSITAS ALMA 

ATA YOGYAKARTA 

2025 



x  

ABSTRACT 

Khairul Arifin : Qur'anic Parenting: A Study of the Interpretation of Surah Al-Hashr 

and Surah Yusuf in the Qur'an and Its Correlation with Educational 

Psychology Perspectives 

This study explores the concept of parenting in the Qur'an by analyzing the 

interpretations of Surah Al-Hasyr and Surah Yusuf, and examining their correlation with 

the perspective of educational psychology. The primary aim of this research is to identify 

the parenting principles embedded within these two surahs and to understand their 

relevance to modern educational psychology theories. 

The research method employed is library research. Primary data were obtained from 

Qur'anic verses and various classical and contemporary tafsir (exegesis) sources, while 

secondary data were drawn from educational psychology literature, academic journals, and 

relevant books. The data were analyzed qualitatively by comparing and integrating findings 

from Qur'anic interpretation with educational psychology concepts. 

The results show that Surah Al-Hasyr emphasizes the importance of obedience to 

Allah and His Messenger, self-evaluation and discipline, and future preparation as 

foundational elements of parenting. The verses in this surah suggest that parents should 

instill faith, piety, and awareness of the Hereafter in their children. The correlation with 

educational psychology is evident in the emphasis on moral internalization, the 

development of positive discipline, and the formation of a strong self-identity in children. 

Meanwhile, Surah Yusuf presents a comprehensive picture of parenting strategies in 

facing various challenges. The story of Prophet Yusuf highlights the significance of 

patience, perseverance, sincerity, effective communication strategies, conflict resolution, 

and forgiveness. In the context of educational psychology, these aspects are highly relevant 

to the concepts of resilience, emotional intelligence, social skills, and stress management 

for both children and parents. 

This study concludes that Qur‟anic Parenting, as reflected in Surah Al-Hasyr and 

Surah Yusuf, offers a holistic and relevant parenting framework. These principles are not 

only rooted in spiritual values but also strongly aligned with contemporary educational 

psychology principles, ultimately contributing to the development of individuals who are 

morally grounded, adaptive, and prepared to face the challenges of the modern world. 

Keywords: Qur‟anic Parenting, Surah Al-Hasyr, Surah Yusuf, Educational Psychology 
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ABSTRAK 

Khairul Arifin: Parenting Qur‟ani: Studi Penafsiran Al-Qur‟an Surah Al-Hasyr Dan 

Surah Yusuf Serta Korelasinya Dengan Perspektif Psikologi Pendidikan 

Penelitian ini mengkaji konsep parenting dalam Al-Qur‟an dengan menganalisis 

penafsiran Surah Al-Hasyr dan Surah Yusuf, serta korelasinya dengan perspektif psikologi 

pendidikan. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi prinsip- prinsip 

parenting yang terkandung dalam kedua surah tersebut dan memahami relevansinya dengan 

teori-teori psikologi pendidikan modern. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (library research). Data primer 

diperoleh dari ayat-ayat Al-Qur'an dan berbagai kitab tafsir, sedangkan data sekunder 

berasal dari literatur psikologi pendidikan, jurnal ilmiah, dan buku-buku terkait. Analisis 

data dilakukan secara kualitatif, dengan membandingkan dan mengintegrasikan temuan 

dari penafsiran Al-Qur'an dengan konsep-konsep psikologi pendidikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Surah Al-Hasyr menekankan pentingnya 

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, evaluasi dan disiplin diri, serta persiapan untuk masa 

depan sebagai fondasi parenting. Ayat-ayat dalam surah ini mengisyaratkan perlunya orang 

tua menanamkan nilai-nilai keimanan, ketakwaan, dan kesadaran akan hari akhir pada 

anak-anak. Korelasinya dengan psikologi pendidikan terlihat pada pentingnya internalisasi 

nilai (moral internalization), pengembangan disiplin positif, dan pembentukan identitas diri 

yang kuat pada anak. 

Sementara itu, Surah Yusuf memberikan gambaran komprehensif tentang strategi 

pengasuhan dalam menghadapi berbagai tantangan. Kisah Nabi Yusuf menyoroti 

pentingnya kesabaran, ketekunan, keikhlasan, strategi komunikasi yang efektif, 

penyelesaian konflik, dan memaafkan. Dalam konteks psikologi pendidikan, hal ini sangat 

relevan dengan konsep resiliensi (daya lenting), kecerdasan emosional (emotional 

intelligence), keterampilan sosial (social skills), dan pengelolaan stres (stress management) 

pada anak dan orang tua. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Parenting Qurani yang terkandung dalam Surah 

Al-Hasyr dan Surah Yusuf menawarkan kerangka kerja pengasuhan yang holistik dan 

relevan. Prinsip-prinsip ini tidak hanya berakar pada nilai-nilai spiritual, tetapi juga 

memiliki keselarasan yang kuat dengan prinsip-prinsip psikologi pendidikan kontemporer, 

yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada pembentukan individu yang berkarakter 

mulia, adaptif, dan siap menghadapi tantangan zaman. 

Kata Kunci: Parenting Qur‟ani, Surah Al-Hasyr, Surah Yusuf, Psikologi Pendidikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada dasarnya keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan karena akan menentukan sifat dan karakter anak pada 

masa yang akan datang. Keterlibatan orang tua pada pendidikan sangat penting, hal 

ini terbukti dari banyaknya dampak positif bagi anak. Dalam keluargalah anak 

dipersiapkan untuk membangun pengetahuan tentang perkembangan sebelum 

memasuki tingkatan-tingkatan perkembangannya di dunia lainnya seperti dunia 

orang dewasa, bahasa, adat istiadat dan kebudayaan. 

Pendidikan keluarga berperan membangun kreatifitas anak itu sendiri, 

membimbing mereka menjadi manusia berguna dengan menanamkan nilai-nilai 

kehidupan. Ini biasanya dilakukan sebelum anak memasuki masa akil balig karena 

anak menghabiskan banyak waktunya di rumah dan hanya beberapa jam saja di 

sekolah. Karena itulah orang tua dituntut untuk memberikan pendidikan bagi anak 

sedini mungkin agar mereka tidak mudah terbawa kedalam hal-hal negatif yang 

banyak terjadi di lingkungan sosial. Jika sejak kecil anak kurang mendapat 

pendidikan dari keluarga, akan timbul berbagai dampak negatif bagi anak seperti 

kesulitan beradaptasi dengan lingkungan sosial, pada saat memasuki bangku 

sekolah anak akan mengalami kesulitan untuk menerima pelajaran karena 

kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua. 

Namun sayang, tidak semua orangtua melakukan amanah mulia ini dan 

memanfaatkan masa-masa kebersamaan tersebut secara optimal. Masih banyak 

keluarga  yang  tidak  terlalu  memikirkan  pendidikan  bagi  anak-anaknya, 
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melalaikan tanggung jawab mereka untuk memberikan pendidikan dan 

pengetahuan sedini mungkin kepada anak. Alasan klasiknya, tidak meiliki waktu, 

tidak menyadari pentingnya pendidikan anak dalam keluarga, sadar tetapi tidak 

merasa kompeten, tidak sabar, kurangnya penghayatan dan pengamalan ajaran 

agamanya, atau merasa bahwa sekolah adalah pihak yang paling kompeten 

memberikan bekal tersebut. Padahal, masa sebelum akil balig adalah kesempatan 

emas orangtua menanamkan nilai-nilai moral dan etika. Dalam hal ini orangtua 

tidak bisa mengandalkan sekolah untuk menanamkan nilai-nilai tersebut karena 

perhatian sekolah lebih pada pembekalan peserta didik dengan sejumlah kecakapan 

dan ilmu pengetahuan. Apalagi, sistem pendidikan di Indonesia saat ini masih 

berorientasi pada ranking. 

Contoh yang menggambarkan hal di atas adalah kasus kekerasan yang 

dialami oleh seorang anak di daerah Tangerang di mana anak usia 8 tahun dibunuh 

oleh ibunya yang merasa kesal karena anaknya susah dibimbing belajar dalam 

jaringan (daring) di rumah. Dilansir dari Kompas.com, kejadian ini terjadi pada 

tanggal 16 Agustus 2020, di daerah Kecamatan Larangan, Tangerang. Si ibu 

mengaku kesal karena anak susah belajar daring, sehingga ibu gelap mata 

menganiaya anaknya sampai meninggal. Kemudian anak tersebut dikuburkan oleh 

ayah dan ibunya secara sembunyi-sembunyi. Setelah dikuburkan, mereka melapor 

ke pihak keamanan setempat bahwa anaknya sudah beberapa hari hilang 

(Kompas.com, 2020). Kasus ini mengkonfirmasi alasan klasik di atas, ditambah 

lagi dengan kurangnya pemahaman dan penghayatan orangtua terhadap ajaran 

agamanya. 
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Di sinilah terasa penghayatan dan pengamalan ajaran agama khususnya Al- 

Qur‟an bagi kaum muslimin begitu berarti. Al-Qur'an memberikan panduan 

lengkap tentang parenting, mulai dari nilai tauhid, akhlak, kasih sayang, keadilan, 

hingga doa. Orang tua harus konsisten dalam menerapkan nilai-nilai Islam dan 

menjadi role model bagi anak-anaknya. 

Dalam Al-Qur‟an, terdapat banyak ayat yang berbicara tentang parenting, 

salah satunya terdapat dalam surah Al-Hasyr dan surah Yusuf. Kedua surah ini 

memberikan pelajaran yang sangat berharga tentang bagaimana seharusnya orang 

tua mendidik anaknya, baik melalui teladan yang baik, komunikasi yang efektif, 

hingga cara mengarahkan anak agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang saleh dan 

bermanfaat bagi masyarakat. 

Misalnya dalam surah Al-Hasyr ayat 18 mengandung pesan penting untuk 

bertakwa, selalu menyadari pengawasan Allah dalam setiap tindakan, introspeksi 

diri dan menyadari bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi, baik di dunia 

maupun akhirat, menyeimbangkan dan mempersiapkan amal untuk kehidupan di 

dunia dan akhirat. Pada ayat ini Allah memerintahkan setiap mukmin untuk 

mempersiapkan amal perbuatannya sebagai bekal untuk hari esok. Firman Allah 

swt. tersebut berbunyi: 

يُّهَا َٰ ا ًٓ  ٰ  ًٰٓ َٰ ًٰٓ  ٰ رِ امَىُىا الَّ لُىا ٰ  اجَّ
هاَلل   

ظسُ    خَى  ع   وَل  ا هَف  ٰ   كَدَّمَذ   مَّ ٍٰ لُىا لِغَدٍ وَاجَّ
لل     ٰ َٰ هاَ

اِنَّ  
هاَلل   

ر    نَ  بِمَا ٰ   خَبِي  مَلُى   ١٨۝ حَع 

 
“Wahai orangorang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah dikedepankannya (yakni amal 

sholeh yang telah diperbuatnya) untuk hari esok (yang dekat, yaitu hari 

kiamat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti 

terhadap apa yang kalian kerjakan, Al-Hasyr 59:18). 

 

 

Ayat di atas diawali dengan seruan Allah kepada orang-orang yang beriman 

agar  bertaqwa  kepada-Nya,  kemudian  dilanjutkan  dengan  instruksi  untuk 
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merefleksi diri masing-masing, memperhatikan apa yang telah dipentingkan 

sehingga selalu dikerjakan di masa lalu untuk hari esoknya, diulang lagi perintah 

bertaqwa agar tetap menjadi perhatian orang-orang yang beriman tersebut, dan 

diakhiri dengan penegasan diri Allah yang memiliki sifat maha teliti, 

memperhatikan apapun yang dilakukan oleh manusia (Shihab, 2013). 

Dari diksi serta susunan kata yang digunakan, terdapat lima poin yang 

menarik untuk diulas lebih mendalam. Pertama, pengulangan kata “
 هاَلل  

 pada ”اَّ جُلىا

ayat tersebut, kedua penggunaan kata “ف ع ه  َٰ ىظُ س  لَخ  و  َٰ ” yang makna kurang lebih 

“hendaklah setiap diri memperhatikan”, ketiga “ذ كَّدَم  َٰ ما  َٰ  ٰ ” yang berarti “apa 

yang 

telah dikedepankannya”, keempat kata 

لغٍَد“ ِٰ  
” diartikan “hari esok atau hari 

 

kiama”‟ dan kelima kalimat “عَمُل ىَن ح  َٰ بمَا  ِٰ    ٰ ي ر  خِب  َٰ  
 هَالل  

اَّن ِٰ ”. 

 

Pertama, pengulangan kata (tikrar) dalam Al-Qur‟an tentu memiliki pesan 

tersendiri. Imam As-Suyuthi kitabnya al-Itqan Fi „Ulum Al-Qur‟an sebagaimana 

dikutip oleh (Amin and Rusydi, 2024), menjelaskan bahwa fungsi pengulangan 

dalam Al-Qur‟an adalah sebagai „taqrir‟ atau penetapan, „ta‟kid‟ atau penegasan, 

„tajdid li‟ahdihi‟ atau pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu, dan 

sebagai „ta„zhim‟ yakni (menggambarkan agung atau pentingnya satu perkara. 

begitu juga yang dipaparkan oleh (Wulandari, et al., 2023; Asmullah, 2022). 

Kedua, diksi perintah „ف ع ه  َٰ ىُظ س  لخَ  و  َٰ  ‟ menggunakan „fi‟il mudori‟ yang 

 

mengandung makna „sekarang atau yang akan datang‟ dengan perantara „lam 

amr‟, dengan „fa‟il‟ atau pelaku menggunakan kata benda indefinite atau kata 

benda umum yakni kata „ف ع ه  َٰ ‟. Penulis menemukan kesan dari penggunaan model 
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kata tersebut yakni bahwa masing-masing individu didorong untuk selalu refleksi 
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diri, selalu mengevaluasi amal perbuatan, mengamati kejadian-kejadian yang telah 

terjadi, membaca sejarah umat terdahulu khususnya dalam Al-Qur‟an, 

merenungkan kejadian-kejadian yang telah terjadi dalam kehidupan diri maupun 

orang lain lalu kemudian mengambil hikmah dan pelajaran darinya. 

Ketiga, penggunaan kata “ذ كَّدَم  َٰ ما  َٰ  ٰ ”. Kata „ما َٰ ‟ adalah isim al-Mauṣūl 

(kata 

 

penghubung) yang bermakna „segala sessuatu‟, berfungsi mengikat dua kata kerja 

(fiʻil) secara sekaligus, dan digunakan pada sesuatu yang berakal atau yang tidak 

berakal (Arsyad, 2020). Sedangkan kata „ذ كَّدَم  َٰ ‟ yang secara harfiah diartikan 

„yang telah dikedepankannya‟, dan dalam terjemahan lain diartikan „yang telah 

diperbuatnya‟. Penulis membatin mengapa Al-Qur‟an menggunakan kata „ذ كَّدمَ  َٰ ‟ 

bukan kata „فَعَل ذ َٰ ‟ sedangkan diterjemahan umumnya diartikan „apa yang telah 

diperbuat‟ yang merupakan arti kata „فَعَل ذ َٰ ‟? Tentu penggunaan kata tersebut 

memiliki makna filosofis tersendiri yang ingin Allah sampaikan. 

 

Ke empat adalah „لغٍَد ِٰ ‟ yang secara harfiah diartikan „untuk hari esok‟. 

 

Dalam kitab-kitab tafsir kata tersebut umumnya diartikan dengan „hari kiamat. 

Kesan yang penulis tangkap dari penggunaan diksi tersebut adalah bahwa setiap 

manusia selalu memiliki harapan yang baik untuk hari esok, entah ia percaya hari 

kiamat ataukah tidak. 

Dan kelima, penutupan ayat ini dengan “عَمُل ىَن ح  َٰ بَما  ِٰ    ٰ خِب ي ر  َٰ  
 هَالل  

اَّن ِٰ ” „Sesungguhnya 

 

Allah Mahateliti terhadap apa yang kalian kerjakan‟, yang mengesankan bahwa 

Allah selalu mengawasi setiap tindakan manusia. 
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Poin-poin tersebut di atas jika diteliti lebih jauh memiliki korelasi pesan 

serupa dengan firman Allah di penutupan surah Yusuf yakni ayat 111 yang artinya: 

“Sungguh, pada kisahkisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang yang 

mempunyai akal. (Al-Qur‟an) itu bukanlah cerita yang dibuatbuat, tetapi 

membenarkan (kitabkitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, 

dan (sebagai) petunjuk dan rahmat bagi orangorang yang beriman”. 

 

 

Kedua ayat ini memberikan pelajaran dan nasihat kepada manusia. Al-Hasyr 

ayat 18 di atas menekankan pentingnya introspeksi diri, selalu mawas diri, 

mempersiapkan diri dan beramal saleh sebagai bekal di akhirat. Sedangkan Surat 

Yusuf ayat 111 memberikan contoh konkret melalui kisah Nabi Yusuf tentang 

bagaimana mengambil pelajaran dari pengalaman dan ujian hidup, sehingga 

seorang dapat menjadi lebih baik dalam menjalani kehidupan, selalu berupaya 

untuk memperbaiki diri, dan mengambil hikmah dari setiap peristiwa yang terjadi. 

Sudah barang tentu hal ini harus menjadi perhatian setiap muslim khususnya para 

orangtua yang memiliki tanggungjawab pendidikan dan pengasuhan pertama pada 

anak keturunannya. 

Dalam kehidupan modern, tantangan yang dihadapi oleh orang tua tentu 

semakin kompleks. Kemajuan teknologi, perubahan nilai-nilai sosial dan 

meningkatnya tekanan ekonomi serta model lapangan pekerjaan telah mengubah 

pola interaksi dalam keluarga maupun lingkungan sosial. Hal ini menuntut orang 

tua untuk mampu adaptif dalam menjalankan peran fundamental parenting dalam 

mengawal perkembangan dan mempersiapkan generasi yang siap menghadapi laju 

perkembangan zaman. Dalam menjalankan peran tersebut melibatkan berbagai 

aspek, mulai dari pengalaman hidup, pendidikan serta pengajaran nilai-nilai 
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moral, ekonomi agama, sosiologi, psikologi dan lainlain, hingga pemenuhan 

kebutuhan emosional dan fisik anak. Oleh karenanya, penting untuk 

mengeksplorasi nilai parenting tidak hanya dari satu sudut pandang, tetapi dari 

berbagai perspektif agar dapat memberikan wawasan yang lebih holistik. 

Sebagai sebuah tema yang universal, parenting dipandang sebagai amanah 

besar yang diberikan oleh Allah kepada setiap orang tua. Ajaran Al-Qur‟an dan 

Hadis memberikan panduan mendetail mengenai bagaimana orang tua harus 

mendidik anakanak mereka agar tumbuh menjadi individu yang bertakwa, 

berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi masyarakat. Sedangkan psikologi modern 

khususnya psikologi pendidikan menawarkan pendekatan yang berbasis bukti 

(evidencebased) mengenai pola pengasuhan yang efektif dalam mendukung 

perkembangan anak. 

Melalui pendekatan Parenting Qur‟ani yang berlandaskan pada prinsip- 

prinsip yang terdapat dalam Al-Qur‟an, orang tua dapat mendidik anak-anak 

dengan cara yang penuh kasih sayang, adil, dan penuh perhatian. Pendekatan ini 

apabila dikaitkan dengan perspektif psikologi pendidikan menunjukkan adanya 

kesamaan antara ajaran Al-Qur‟an dengan teori-teori pendidikan yang menekankan 

pentingnya pengembangan emosi, moral, dan intelektual anak. Psikologi 

pendidikan dapat berperan dalam menganalisis bagaimana pola asuh yang berbasis 

pada ajaran Al-Qur‟an, sehingga dapat diterapkan secara efektif dalam konteks 

perkembangan psikologis anak dengan tetap beriringan dengan nilai-nilai ilahiah. 

Berangkat dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk untuk mengkaji 

bagaimana penafsiran surah Al-Hasyr dan surah Yusuf dapat dijadikan landasan 
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dalam mendidik anak menurut perspektif parenting Qur‟ani, serta melihat 

korelasinya dengan teoriteori psikologi pendidikan yang mendukung 

perkembangan karakter dan kecerdasan emosional anak, sehingga judul yang 

penulis ambil adalah Parenting Qur’ani; Studi Penafsiran Al-Qur’an surah Al- 

Hasyr dan Yusuf Serta Korelasinya Dengan Perspektif Psikologi Pendidikan. 

Diharapkan dari kajian ini dapat memberikan wawasan bagi orang tua, pendidik, 

dan masyarakat mengenai pentingnya pendidikan berbasis nilai-nilai Qur‟ani dalam 

upaya membentuk generasi yang cerdas, berakhlak mulia, dan siap menghadapi 

tantangan kehidupan. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada pendahuluan di atas, terdapat beberapa persoalan 

yang menyeruak yaitu: 

1. Kurangnya interpretasi ayat-ayat dalam surah Al-Hasyr dan surah Yusuf 

yang berkaitan dengan pengasuhan anak (parenting Qur‟ani). 

2. Belum adanya kajian mendalam yang menyelaraskan konsep-konsep 

spiritual Al-Qur‟an khuhsusnya surah Al-Hasyr dan surah Yusuf dengan 

pendekatan psikologi pendidikan. 

3. Tantangan dalam mengimplementasikan nilai-nilai Qur‟ani yang 

terkandung dalam surah Al-Hasyr dan surah Yusuf ke dalam praktik 

parenting di kehidupan modern. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah dalam kajian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat dalam surah Al-Hasyr dan surah Yusuf 

dapat menjadi dasar konsep Parenting Qur‟ani? 

2. Apa korelasi antara nilai-nilai Parenting Qur‟ani yang terkandung dalam 

surah Al-Hasyr dan Yusuf dengan prinsip-prinsip psikologi pendidikan? 

3. Bagaimana implementasi nilai-nilai Parenting Qur‟ani dari surah Al- 

Hasyr dan Yusuf dalam praktik parenting di kehidupan modern? 

 

 

1.4. Batasan Masalah 

Parenting Qur‟ani merupakan konsep pengasuhan anak yang berlandaskan 

pada nilai-nilai Al-Qur‟an. Dalam konteks ini, surah Al-Hasyr dan surah Yusuf 

dipilih sebagai objek studi karena keduanya mengandung prinsip-prinsip parenting. 

Batasan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1.4.1 Fokus pada Tafsir surah Al-Hasyr dan Yusuf 

Penelitian ini membatasi analisis pada interpretasi ayat-ayat dalam 

surah Al-Hasyr dan surah Yusuf yang memiliki korelasi dengan konsep 

parenting. surah Al-Hasyr dipilih karena mengandung prinsip-prinsip 

keteladanan, kepemimpinan, dan pembentukan karakter, sementara surah 

Yusuf dipilih karena menceritakan kisah Nabi Yusuf yang sarat dengan 

nilai-nilai edukasi, kesabaran, dan pengasuhan dalam keluarga, dengan 
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tetap mengacu pada tafsir-tafsir Al-Qur‟an klasik maupun kontemporer, 

seperti Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al-Qurtubi, Tafsir Al-Misbah dan lain- lain 

serta literatur psikologi pendidikan yang relevan. 

 

 

1.4.2 Korelasi dengan Psikologi Pendidikan 

Studi ini dibatasi pada analisis korelasi antara nilai-nilai parenting 

Qur‟ani yang ditemukan dalam surah Al-Hasyr dan surah Yusuf dengan 

perspektif psikologi pendidikan. 

1.4.3 Prinsip Parenting Qur’ani 

Pembahasan pada penelitian ini akan dibatasi pada prinsip-prinsip 

parenting Qur‟ani yang dapat diambil dari kedua surah tersebut, seperti 

keteladanan orang tua, komunikasi efektif, penanaman nilai-nilai keimanan, 

dan pendekatan edukatif dalam menghadapi tantangan pengasuhan, dan 

lain-lain. 

Dengan batasan masalah ini, penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami konsep parenting Qur‟ani secara mendalam dan 

mengintegrasikannya dengan perspektif psikologi pendidikan untuk pengasuhan 

anak yang holistik dan Islami. 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang penulis jabarkan di atas, tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi nilai-nilai parenting Qur‟ani yang terkandung dalam 

surah Al-Hasyr dan surah Yusuf; 
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2. Menganalisis korelasi antara nilai-nilai pendidikan tersebut dengan teori-

teori psikologi pendidikan; 

3. Mencari solusi dan rekomendasi untuk mengatasi tantangan dalam 

menerapkan Parenting Qur‟ani di era modern. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Melalui analisis terhadap surah Al-Hasyr dan surah Yusuf, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan model 

parenting yang berbasis nilai-nilai keislaman dan relevan dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan. 

Secara teoritis, tentunya hasil dari kajian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi bagi: 

1. pengembangan khazanah ilmu pengetahuan dengan mengkaji konsep 

parenting Qur'ani dari perspektif psikologi pendidikan; 

2. sebagai bahan tambahan informasi dan literatur bagi peneliti selanjutnya 

yang relevan dengan penelitian ini, dan 

3. sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri untuk menambah wawasan 

dan ilmu penegetahuan dalam permasalahan parenting di lingkungan 

masyarakat. 

Sedangkan secara praktis, hasil kajian ini diharapkan menjadi: 

1. bahan masukan kepada para pemerhati pendidikan Islami dalam 

menguatkan ilmu pengetahuan agama pada aspek pendidikan parenting; 

2. sebagai bahan masukan bagi masyarakat agar terus meningkatkan dan 

menguatkan pemahamannya pada isi pesan Al-Qur‟an. 
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1.7. Struktur Organisasi Proposal Tesis 

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan mempermudah 

pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yang bagus memerlukan 

sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut mudah difahami dan 

tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka penulisannya akan 

dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut: 

 

BAB I Pendahuluan 

Pendahuluan adalah pengantar yang mendeskripsikan seluruh isi tulisan, 

sehingga dapat memberikan informasi tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Bab pendahuluan ini meliputi: 1) latar 

belakang masalah, yang bertujuan untuk memberikan penjelasan secara 

akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang 

melatarbelakangi penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya, 2) 

identifikasi masalah, untuk memaparkan permasalahan yang terkait 

dengan judul ini. Lalu 3) rumusan masalah dilanjutkan dengan 4) 

batasan masalah agar dalam penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang 

menjadi tujuan utamanya atau apa yang akan diteliti. 5) Tujuan penelitian 

kemudian 6) manfaat penelitian, untuk menjelaskan pentingnya 

penelitian ini serta tujuan yang hendak dicapai, dan 7) struktur organisasi 

proposal thesis yang akan membantu dalam memahami keseluruhan isi 

penelitian ini secara singkat. 

BAB II Landasan Teori 
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Landasan Teori adalah pembahasan mengenai tinjauan umum yang 

berisikan tentang ilmu yang digunakan dalam meneliti suatu objek 

penelitian, pengertian korelasi konsep, pengertian parenting ditinjau dari 

sudut pandang Islam maupun para psikolog pendidikan, khususnya 

psikolog pendidikan Islam, tafsiran para ulama terhadap Al-Hasyr, 

biografi singkat Nabi Yusuf, garis besar isi kandungan surah Yusuf, dan 

tinjauan kepustakaan (penelitian-penelitian terdahulu yang bersifat 

relevan). 
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BAB III Metode Penelitian 

Bab III ini berisikan metode penelitian yang terdiri dari 1) jenis penelitian, 

2) sumber data penelitian yang terdiri dari data primer dan sekunder, 3) 

teknik pengumpulan data, yaitu tahapantahapan yang akan penulis lakukan 

dalam mengumpulkan data, serta 4) teknik analisis data, yaitu tahapan dan 

cara analisis yang dilakukan. 
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